BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mencari seberapa besar pengaruh variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) menggunakan
angka-angka.' Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan
penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, sampel data, sumber
data maupun metodologinya (mulai dari pengumpulan data hinga
analisis datanya).” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mendapatkan signifikansi dari data antar variabel yang diteliti
yaitu pengaruh Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, tabungan
wadiah dan giro wadiah terhadap pembiayaan murabahah BNI Syariah

pada tahun 2012 hingga tahun 2019.

1 v. Wiratama Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), him. 39

2 puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, Pendekatan Filosofis dan
Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), him. 3
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
asosiatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan objek atau subjek penelitian pada masa
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Sedangkan penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan antara dua variabel atau
lebih. Dengan penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
suatu gejala.®

Berdasarkan definisi di atas, maka metode deskriptif asosiatif
merupakan metode yang menggambarkan pengaruh dua variabel atau
lebih yang berbeda sesuai dengan fakta yang ada. Penggunaan metode
deskriptif asosiatif di dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terkait pengaruh Capital
Adequacy Ratio, Return On Asset, tabungan wadiah dan giro wadiah

terhadap pembiayaan murabahah BNI Syariah.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

¥ Sofyan Siregar, Metode Penelitia Kuantitaif, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 7
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulan.
Populasi yang ada di dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

BNI Syariah selama tahun 2012 hingga tahun 2019.

. Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling yang sampelnya ditentukan oleh peneliti
sendiri. Metode purposive sampling merupakan metode pengumpulan
anggota sampel yang didasari dengan pertimbangan dan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini pemaparan
pertimbangan yang harus dipenuhi:

a. Data yang dijadikan sampel penelitian adalah laporan keuangan
triwulanan dari tahun 2012 hingga tahun 2019. Data tersebut
merupakan data laporan keuangan terlengkap sehingga diperoleh
sampel sebanyak 32 data.

b. Data keuangan yang diperlukan telah terperinci dan jelas dalam
laporan keuangan. Data yang diambil oleh peneliti sesuai dengan
variabel yang dibutuhkan yaitu Capital Adequacy Ratio (X1),
Return On Asset (X2), tabungan wadiah (X3) dan giro wadiah
(X4).

c. Terjadi peningkatan pembiayaan murabahah dari tahun 2012

hingga tahun 2019.
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3. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari suatu subyek atau obyek yang
mewakili populasi, dimana pengambilannya harus disesuaikan dengan
kualitas dan karakteristik populasi. Jika populasinya dalam jumlah
besar maka tidak mungkin akan dilakukan penelitian untuk semuanya,
sehingga diperlukan sampel untuk menyelesaikannya. Sampel dalam
penelitian ini adalah data Capital Adequacy Ratio, Return On Asset,
tabungan wadiah dan giro wadiah yang tertera pada laporan keuangan

triwulanan BNI Syariah periode 2012 hingga 2019.

C. Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan tentang suatu hal yang berupa suatu
anggapan yang dapat digambarkan melalui angka, simbol, kode dan lain-
lain.* Jenis data dalam penelitian ini adalah data time series triwulan BNI
Syariah. Data time series adalah data suatu obyek yang meliputi beberapa
periode waktu (bisa kuartalan, tahunan dan seterusnya).

Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner atau
dari hasil wawancara langsung dengan narasumber. Sedangkan data
sekunder adalah data yang didapatkan dari catatan, buku, majalah, laporan

keuangan publikasi perusahaan, artikel dan lain sebagainya.® Data yang

* Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 21

5 V. Wiratama Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), him. 89
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digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan triwulanan BNI Syariah periode 2012 hingga 20109.
Sumber data diperoleh dari website resmi BNI Syariah yaitu

www.bnisyariah.co.id.

. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Variabel adalah segala sesuatu dengan bentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diperoleh informasi kemudian
dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi perubahan atau timbulnya
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Capital Adequacy Ratio (X3), Return On Asset (X5), tabungan wadiah (X3)
dan giro wadiah (X,). Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi karena adanya variabel independen. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah pembiayaan murabahah ().

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang ditempuh
maupun alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
untuk kegiatan penelitiannya. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data secara dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan

dengan cara mengumpulkan hal-hal yang bersifat informatif yang dapat


http://www.bnisyariah.co.id/
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digunakan untuk membantu proses penelitian. Pengumpulan datanya
dilakukan dengan mempelajari data yang berupa dokumen ataupun catatan
yang berhubungan dengan pembahasan dalam penelitian. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengunduh data
laporan keuangan triwulanan yang ada pada website resmi BNI Syariah.
Selain itu, teknik lain yang dilakukan adalah dengan studi
kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan cara mengumpulkan data
dengan mempelajari dan memahami buku maupun literatur lain seperti
jurnal ekonomi, media masa dan penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan perbankan syariah.

. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Teknik analisis ini digunakan untuk
mengetahui adanya hubungan antara variabel dependen dengan lebih dari
satu variabel independen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari lebih dari satu
variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).
Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut ini:

1. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Residual merupakan

nilai sisa atau selisih antara nilai peubah dependen dengan peubah
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dependen pada analisis regresi. Model regresi yang baik memiliki
residual yang terdistribusi secara normal (Priyatno, 2012). Jadi uji
normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel, melainkan
pada nilai residualnya. Uji normalitas residual dapat dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah:

a. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi > 0,05 berarti residual

berdistribusi normal.
b. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi < 0,05 berarti residual tidak

berdistribusi normal.®

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Kemiripan antar
variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat
kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan
dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika VIF yang dihasilkan di antara 1-10 maka tidak
terjadi multikolinieritas.7 VIF adalah suatu estimasi berapa besar

multikolinearitas meningkatkan varian pada suatu koefisien

® http://portal-statistik.com/, diakses pada 19 Mei 2020, pukul 19.35 WIB
"V, Wiratma Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2009),
him. 185
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estimasi sebuah variabel penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan
bahwa multikolinearitas telah menaikkan sedikit varian pada
koefisien estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varian
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain.
1) Uji Scatterplot
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat melalui pola gambar scatterplot,
regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika:®

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar
angka 0.

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah saja.

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

2) Uji Glejser
Cara lain untuk menguji ada atau tidaknya gejala

heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji Glejser.

® Ibid, him. 186-187
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Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES).
Dalam uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser terdapat
pedoman bahwa:
a) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dalam
model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
b) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dalam
model tersebut terjadi heteroskedastisitas.®
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan
variabel  sebelumnya.  Mendeteksi  autokorelasi  dengan
menggunakan nilai Durbin Watson dibandingkan dengan tabel
Durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika du < d hitung < 4-du maka
tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi
digunakan angka D-W (Durbin-Watson). Secara umum patokan
yang digunakan dalam melihat angka D-W vyaitu:'°
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

% http://www.spssindonesia.com/, diakses pada 19 Mei 2020, pukul 20.00 WIB
19" Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), him. 144
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari
satu variabel independen. Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui keeratan hubungan antara variabel dependen dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya (variabel independen). Adapun
bentuk persamaannya adalah sebagai berikut:

Y = a+ b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e

Keterangan:
a = konstanta
b1, b2, b3, b4 = koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Capital Adequacy Ratio
X2 = Return On Asset
X3 = Tabungan Wadiah
X4 = Giro Wadiah

E = error term (variabel pengganggu) atau residual

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi dependen. Uji t digunakan untuk
menjawab hipotesis 1, 2, 3 dan 4. Cara melakukan uji t adalah

sebagai berikut:
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1) Membandingkan nilai statistik t dengan kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan o < 0,05 maka Hg ditolak yang berarti
bahwa ada pengaruh secara parsial variabel independen
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikan o >
0,05 maka Hy diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Uji Bersama (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Uji F ini digunakan untuk menguji hipotesis 5.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F
menurut tabel. Bila nilai Fpiwng lebih besar daripada nilai Fiapel,
maka Hg ditolak dan menerima Ha.

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Hy ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap

variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka
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Ho diterima yang berarti tidak ada pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel
respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam
naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Bila nilai
koefisien determinasi sama dengan satu, berarti garis regresi yang
terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai observasi yang
diperoleh. Semakin besar nilai R? semakin bagus garis regresi yang
terbentuk. Sebaliknya semakin kecil nilai R? semakin tidak tepat garis

reegresi tersebut dalam mewakili data hasil observasi.



